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ABSTRAK 
Tujuan adanya riset ini ialah mengkaji pengaruh dari persepsi risiko serta lingkungan sosial pada minat 

berinvestasi dimoderasi dengan media sosial. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk 

mengambil data melalui penyebaran kuesioner. Kemudian, data tersebut dianalisa menggunakan SmartPLS 

3.2.9. Hasil riset membuktikan bahwa persepsi risiko, lingkungan sosial, dan media sosial bernilai positif serta 

signifikan memengaruhi minat investasi mahasiswa. Media sosial tidak dapat menjadi variabel moderasi diantara 

hubungan persepsi risiko dengan minat investasi mahasiswa. Namun, media sosial dapat memoderasi hubungan 

lingkungan sosial dengan minat investasi mahasiswa yang memiliki pengaruh negatif dan signifikan. 

Kata Kunci: Lingkungan Sosial; Media Sosial; Minat Investasi; Persepsi Risiko 

 

Perception of Risk and Social Environment on Investment Interest in the Capital Market 

Moderated by Social Media 
 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to examine the effect of risk perception and the social environment on investment 

intentions moderated by social media. This research used purposive sampling technique to take the data by 

distributing questionnaires. Then, the data was analyzed using SmartPLS 3.2.9. The results proved that 

perceptions of risk, social environment, and social media had positive and significant impact on students’ 

interest in investing. Social media cannot be a moderating variable between the relationship between risk and 

student investment interest. However, social media can moderate social environment relations with student 

investment interest which has a negative and significant influence. 

Keywords: Investment Interest; Risk Perception; Social Environment; Social Media 

 

PENDAHULUAN 

 Salah satu keinginan serta tujuan banyak orang adalah hidup secara mandiri dan memiliki 

finansial yang kuat. Banyak cara yang bisa dilakukan seseorang untuk mencapai hal tersebut, salah 

satunya melalui investasi. Dengan berinvestasi, seseorang dapat merencanakan kekuatan finansialnya 

untuk menjamin keuangan di usia pensiun. Investasi juga dapat menjadi dana darurat untuk 

menghadapi kemungkinan timbulnya krisis keuangan di masa depan. Contohnya ialah ketika pandemi 

covid-19 menyebar di seluruh dunia. Adanya covid-19  menimbulkan berbagai dampak buruk 

terhadap semua aspek, mulai dari pendidikan, ekonomi, pariwisata, dan lainnya. Putra et al., (2022) 

dalam studinya memaparkan perekonomian Indonesia secara signifikan terdampak negatif oleh adanya 

covid-19. Keadaan ini akhirnya mengharuskan setiap keluarga menyiapkan finansial yang stabil 

sehingga tetap dapat mencukupi kebutuhan hariannya meskipun penghasilannya menurun akibat 

pandemi yang sedang berlangsung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perencanaan keuangan penting 

untuk dilaksanakan. Investasi berperan sebagai salah satu bentuk usaha agar terwujud perencanaan 

keuangan yang baik. 

 Kegiatan transaksi investasi sudah menjadi hal yang umum di Indonesia. Pasar modal yang 

menjadi wadah untuk melakukan transaksi tersebut memungkinkan seorang individu untuk 

menghasilkan uang dan memperoleh pengembalian dari dana yang diinvestasikan. Data dari PT 

Kustodian Sentral Efek Indonesia mengungkapkan bahwasannya jumlah investor pada Juni 2022 di 

pasar modal Indonesia berjumlah 9.112.677 SID, meningkat 1.623.340 SID dari tahun sebelumnya 

yang berjumlah 7.489.337 SID (Ksei, 2022). Meskipun jumlah investor mengalami peningkatan jika 

melihat data dari Dukcapil Kemendagri, (2022) angka masyarakat Indonesia pada tanggal 30 Juni 

2022 mencapai 275.361.267 jiwa dan jika dibandingkan maka persentasenya hanya sebesar 3,3%. Dari 
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jumlah tersebut terlihat bahwasannya tingkat dari minat investasi masyarakat Indonesia tergolong 

masih rendah. 

 Investor pasar modal bukan hanya berasal dari kalangan pengusaha dan masyarakat saja, akan 

tetapi pelajar juga dapat menjadi investor pasar modal, termasuk mahasiswa. Maka perlu 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh pada peningkatan minat investasi mahasiswa di bursa 

efek. Minat investasi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti persepsi risiko dan 

lingkungan sosial. Kegiatan investasi yang dilakukan seseorang tidak dapat terlepas dari 

ketidakpastian atau biasa disebut sebagai risiko. Risiko memungkinkan pengembalian investasi 

berbeda dari yang diharapkan (Bhattacharjee et al., 2021). Dengan menghitung serta memperkirakan 

risiko secara tepat, seseorang dapat memperkecil atau menghindari kerugian investasi. Lestari et al., 

(2022) memaparkan bahwa minat investasi mahasiswa dapat dipengaruhi oleh persepi risiko. 

 Crow dan Crow dalam Syaifullah et al., (2019) memaparkan salah satu faktor pendorong 

timbulnya ketertarikan dalam melakukan kegiatan tertentu adalah faktor dorongan yang bersifat sosial. 

Lingkungan sosial secara langsung maupun tidak dapat memengaruhi pola pikir seseorang namun 

sering kali tidak disadari oleh setiap orang (Pakaya et al., 2021). Studi yang dilakukan Sondari & 

Sudarsono, (2015) memaparkan bahwa norma subjektif dapat memengaruhi niat untuk berinvestasi. 

Artinya niat untuk berinvestasi akan semakin tinggi jika kekuatan pengaruh sosialnya juga semakin 

tinggi. 

 Tidak diragukan bahwa informasi dan pengetahuan menjadi poin penting dalam memengaruhi 

pemikiran seseorang. Di era perkembangan teknologi yang semakin maju, media sosial menjadi sarana 

dalam menyebarluaskan informasi dan komunikasi ke berbagai penjuru dunia. Perkembangan 

teknologi ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana edukasi. Saat ini banyak sosialisasi terkait investasi di 

pasar modal yang memanfaatkan platform media sosial untuk menyebarkan informasi. Dari penjelasan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk menambahkan media sosial sebagai variabel moderasi. Tujuan dari 

riset ini ialah menguji pengaruh persepsi risiko serta lingkungan sosial terhadap minat investasi 

mahasiswa di pasar modal dengan moderasi variabel media sosial. Diharapkan hasil riset ini dapat 

dipergunakan sebagai bahan evaluasi serta referensi bagi Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

meningkatkan angka penanam modal di Indonesia. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behavior 

Ajzen mengembangkan Theory of Planned Behavior (TPB) dari pendalaman teori sebelumnya 

yaitu Theory of Reasoned Action (TRA). Menurut teori ini, untuk memprediksi perilaku seorang 

individu dapat dilihat melalui minat. Theory of Planned Behavior menjabarkan bahwa minat individu 

dipengaruhi oleh tiga faktor antara lain attitude toward the behavior yaitu penilaian atau evaluasi 

individu baik menguntungkan/ tidak menguntungkan dari suatu perilaku, subjective norm ialah 

tekanan sosial yang memengaruhi individu untuk melaksanakan atau tidak melaksanakan suatu 

perilaku, dan perceived behavioral control adalah pemahaman individu tentang kemudahan/ kesulitan 

untuk mewujudkan perilaku yang diminati (Ajzen, 1991). 

 

Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar Modal 

 Setiap peluang dalam investasi selalu disertai dengan berbagai risiko serta keuntungan. 

Ardiana et al., (2020) berpendapat semakin berani seseorang mengambil risiko maka peluang untuk 

mendapatkan keuntungan juga akan semakin tinggi. Bhattacharjee et al., (2021) menjelaskan bahwa 

dalam psikologi, perubahan tingkat pengetahuan individu dapat menghasilkan penyesuaian persepsi 

risiko mereka terhadap aktivitas risiko tertentu. Sari, (2021) dalam risetnya memaparkan persepsi 

risiko memiliki nilai negatif namun signifikan pada minat investasi. Hal ini berarti apabila persepsi 

risiko seseorang mengenai investasi semakin rendah, maka ketertarikan untuk berinvestasi akan 

semakin meningkat. Ardiana et al., (2020) dalam risetnya memaparkan bahwasannya persepsi risiko 

secara positif berpengaruh pada minat investasi. Apabila ingin meningkatkan ketertarikan terhadap 

investasi maka seorang individu harus meningkatkan persepsinya pula mengenai risiko keuangan 
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terlebih dahulu (Vuk et al., 2017). Tandio & Widanaputra, (2016) memaparkan pernyataan yang 

berbeda bahwasannya persepsi risiko tidak dapat memengaruhi variabel minat investasi. 

H1: Persepsi risiko memiliki pengaruh terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal. 

Lingkungan Sosial terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar Modal 

Lingkungan sosial adalah lingkungan tempat kita melakukan kegiatan sehari-hari. Dalam 

lingkungan sosial terdapat sebuah interaksi yang disebut sebagai interaksi sosial. Interaksi sosial 

memungkinkan seseorang untuk bertukar informasi antara keluarga, teman, tetangga, dan orang lain di 

sekitarnya (Moueed et al., 2015). Peneliti menggunakan variabel lingkungan sosial sebagai prediktor 

dari subjective norm dalam Theory of Planned Behavior. Seseorang yang tinggal di lingkungan dengan 

mayoritas masyarakatnya berinvestasi di pasar modal secara tidak langsung dapat memengaruhi pola 

pikirnya mengenai investasi. Pembahasan mengenai investasi pasti sering muncul ketika dia 

berinteraksi dengan mereka. Sondari & Sudarsono, (2015) memaparkan minat berinvestasi secara 

signifikan dipengaruhi oleh norma subyektif. Artinya ketertarikan seseorang untuk melakukan 

penanaman modal akan semakin meningkat apabila kekuatan pengaruh sosial juga semakin tinggi. 

Penelitian Aprayuda & Misra, (2020) menyatakan hal yang berbeda bahwa dampak lingkungan sosial 

tidak berpengaruh signifikan pada ketertarikan investor muda untuk berinvestasi di bursa efek. 

H2: Lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal. 

 

Media Sosial terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar Modal 

Perkembangan media sosial yang semakin pesat digunakan oleh masyarakat sebagai sarana 

untuk berkomunikasi dan berbagi informasi. Kemajuan teknologi ini dapat mempermudah individu 

dalam mengakses informasi terkait investasi. Riset Luthfiyah et al., (2021) memaparkan bahwa minat 

berinvestasi di pasar modal dipengaruhi oleh media sosial. Dalam hasil penelitiannya dijelaskan 

bahwa sebanyak 70% mahasiswa Riau berpendapat media sosial memiliki pengaruh pada minat 

investasi generasi milenial. Sebanyak 10% responden menyatakan hal yang berbeda bahwa 

pengetahuan investasi yang mereka miliki berasal dari orang sekitar serta beberapa sumber literatur. 

Dan 20% responden memilih tidak berinvestasi terlebih dahulu sampai memiliki finansial yang baik. 

Riset Tandio & Widanaputra, (2016) menyatakan hal yang berbeda bahwa ketertarikan investasi 

mahasiswa tidak dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. 

H3: Media sosial memiliki pengaruh terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal. 

 

Efek Moderasi Media Sosial terhadap Hubungan antara Persepsi Risiko dengan Minat Investasi 

Mahasiswa di Pasar Modal 

  Penggunaan media sosial sebagai alat komunikasi berguna untuk  menghilangkan batasan 

seseorang dalam bersosialisasi. Orang-orang menggunakan media sosial sebagai sarana untuk 

mempermudah pemenuhan kebutuhan informasi. Studi yang dilakukan Prasetyo & Susanti, (2023) 

memaparkan platform investasi banyak yang diterbitkan dan diedukasikan menggunakan media sosial. 

Adanya hal ini membuat banyak mahasiswa memperoleh informasi tentang investasi dari media sosial 

yang mereka pakai. Firdhausa & Apriani, (2021) memaparkan bahwa kemajuan teknologi ini 

memperluas akses informasi mengenai investasi sampai menyentuh semua kalangan masyarakat 

sehingga dapat memengaruhi minat untuk berinvestasi di bursa efek. Dari berbagai informasi yang 

telah didapatkan melalui media sosial akan menimbulkan persepsi-persepsi mengenai risiko yang akan 

dihadapi ketika terjun dalam dunia investasi. 

H4: Media sosial memoderasi hubungan antara persepsi risiko dengan minat investasi 

mahasiswa di pasar modal. 

 

Efek Moderasi Media Sosial terhadap Hubungan antara Lingkungan Sosial dengan Minat 

Investasi Mahasiswa di Pasar Modal 

Melalui media sosial, setiap hari terdapat lautan informasi keuangan yang mengalir luas (Wu, 

2022). Secara nyata, hampir semua jenjang dan strata sosial telah mengalami perubahan akibat adanya 

media sosial. Ikatan sosial di dunia nyata sudah berpindah ke dunia maya sehingga membentuk sebuah 
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komunitas online yang menggabungkan berbagai individu dari seluruh dunia (Tiago & Veríssimo, 

2014). Media sosial memungkinkan seseorang yang memiliki ketertarikan pada investasi pasar modal 

untuk bergabung dalam kelompok/ komunitas yang khusus membahas investasi pasar modal. Saran 

dan masukan dari anggota komunitas yang lebih berpengalaman dapat membantu para pemula untuk 

membuat pilihan investasi yang sesuai dengan tujuan investasinya. Media sosial membantu individu 

untuk meninjau  manfaat investasi melalui informasi yang tersedia dengan cepat tanpa dibatasi waktu 

dan tempat sehingga tujuan investasi yang ingin dicapai oleh individu dapat terealisasikan dengan 

mudah.  

H5: Media sosial memoderasi hubungan antara lingkungan sosial dengan minat investasi 

mahasiswa di pasar modal. 

 

METODE PENELITIAN 

Riset ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan perolehan data primer dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner dan diukur memakai skala likert 5 poin. Dalam riset ini digunakan 

teknik purposive sampling untuk mengambil sampel penelitian dengan kriteria yaitu (1) Mahasiswa 

aktif yang berkuliah di universitas yang memiliki galeri investasi di Kota Surabaya, (2) Mahasiswa 

aktif yang menjadi investor di pasar modal. Penentuan jumlah sampel didasarkan pada pendapat Hair 

et al., (2014:100) yaitu total minimum sampel yang digunakan sebaiknya lima kali lebih banyak dari 

total variabel observasinya dan lebih dapat diterima jika mempunyai rasio 10:1. Sehingga ukuran 

sampel dalam riset ini ialah 14 x 10 = 140 sampel. Metode analisis data yang dilakukan dalam riset ini 

menggunakan SmartPLS 3.2.9. 

Persepsi Risiko (X1) merupakan evaluasi subjektif yang dibuat individu mengenai karakteristik 

serta tingkat keparahan risiko (Bhattacharjee et al., 2021). Variabel persepsi risiko dinilai dengan 

indikator yang merujuk pada studi yang dilakukan Pavlou, (2003) dan Masoud, (2013) dan telah 

disesuaikan dengan penelitian ini yaitu adanya risiko tertentu, mengalami kerugian, risiko finansial, 

dan risiko waktu. 

Lingkungan sosial (X2) merupakan segala hal yang berada disekeliling kehidupan manusia yang 

memberikan pengaruh kepada dirinya sendiri maupun individu lain di sekitarnya (Pakaya et al., 2021). 

Variabel lingkungan sosial diukur dengan indikator yang merujuk dari studi yang dilakukan Ahmad, 

(2019) yaitu lingkungan sosial keluarga, lingkungan sosial sekolah, serta lingkungan sosial 

masyarakat. 

Rizki dalam Asrifah et al., (2022) mendefiniskan minat investasi (Y) sebagai kemauan individu 

untuk menggali informasi tentang investasi seperti jenis-jenis investasi, manfaat, risiko, kinerja, dan 

sebagainya. Variabel minat investasi dinilai menggunakan indikator yang merujuk dari riset Ardiana et 

al., (2020) yaitu keinginan dalam memahami jenis investasi, menyisihkan waktu luang untuk belajar 

mengenai investasi, dan keyakinan untuk mulai berinvestasi. 

Isticharoh & Kardoyo, (2020) mendefinisikan media sosial (Z) sebagai teknologi yang 

memfasilitasi penggunanya untuk membuat web page-nya sendiri yang menghubungkan satu orang 

dengan yang lainnya untuk sharing informasi, komunikasi, dan menjalin interaksi antara satu sama 

lain. Variabel media sosial diukur dengan indikator yang merujuk pada penelitian Isticharoh & 

Kardoyo, (2020) dan Raheni, (2018) dan telah disesuaikan dengan penelitian ini yaitu intensitas 

penggunaan  media sosial, memanfaatkan media sosial untuk mengeksplor informasi tentang investasi, 

kemudahan, dan kepercayaan. 

 

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Rentang usia responden dalam penelitian ini adalah 18-24 tahun dengan mayoritas 65,7% 

berjenis kelamin perempuan serta 34,3 % berjenis kelamin laki-laki. Responden berasal dari beberapa 

universitas di Kota Surabaya di antaranya Universitas Negeri Surabaya sebesar 32,9%, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebesar 16,4%, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jawa Timur sebesar 20,7%, Universitas Airlangga sebesar 11,4%, STIE Mahardhika sebesar 2,9%, 
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Universitas Surabaya sebesar 4,3%, Politeknik Perkapalan Negeri Surabaya sebesar 7,1%, dan 

Universitas Katolik Widya Mandala sebesar 4,3%. 

Tabel 1. Loading Factor 

Variabel Loading Factor 

X1.1 0,711 

X1.2 0,752 

X1.3 0,780 

X1.4 0,735 

X2.1 0,707 

X2.2 0,726 

X2.3 0,777 

X2.4 0,790 

X2.5 0,800 

Y.1 0,727 

Y.2 0,753 

Y.3 0,717 

Y.4 0,746 

Y.5 0,726 

Y.6 0,710 

Z.1 0,638 

Z.2 0,626 

Z.3 0,746 

Z.4 0,797 

Z.5 0,744 

Z.6 0,806 

  Sumber: Data diolah, 2023 
 

Tabel 2. AVE 

Variabel AVE 

X1 0,555 

X2 0,579 

Y 0,533 

Z 0,532 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Validitas konvergen dilihat melalui angka loading factor dan dinyatakan valid apabila nilainya 

>0,7. Akan tetapi menurut Hair et al., (2014) angka loading factor 0,50 masih dapat diterima. 

Validitas konvergen juga bisa dilihat dari angka AVE (Average Variance Extracted) yang dinyatakan 

valid apabila angka AVE yang dihasilkan diatas 0,5 (Hair et al., 2014:103). Tabel 1 dan 2 

memperlihatkan bahwa semua item instrumen penelitian mempunyai angka loading factor >0,5 dan 

angka AVE >0,5 sehingga kriteria validitas konvergen dalam model penelitian ini telah terpenuhi. 
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                    Gambar 1. Output SmartPLS (Cross Loading) 

 

Tabel 3. Kriteria Fornell-Larcker 

Variabel X1 X2 Y Z 

X1 0,745    

X2 0,137 0,761   

Y 0,385 0,527 0,730  

Z 0,198 0,407 0,604 0,729 

Sumber: Data diolah, 2023 
 

 Hair et al., (2014:105) memaparkan  validitas diskriminan bisa dilihat dari angka cross 

loading dan kriteria Fornell-Larcker. Angka cross loading pada gambar 1 memperlihatkan bahwa 

korelasi dari setiap indikator terhadap konstruknya mempunyai angka yang lebih tinggi dari korelasi 

dengan konstruk blok lain. Kriteria Fornell-Larcker pada tabel 3 memperlihatkan nilai akar AVE 

setiap konstruk lebih besar dari korelasi dengan konstruk lain, maka dapat disimpulkan kriteria 

validitas diskriminan pada riset ini telah terpenuhi. 

 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability 

X1 0,736  0,833  

X2 0,822 0,873 

Y 0,825 0,872 

Z 0,831 0,871 

Sumber: Data diolah, 2023 

 



  

 Vol 11, No 3, Mei 2023 

AKUNESA: JurnalAkuntansi Unesa  http://journal.unesa.ac.id/index.php/akunesa 

 

 

296 

 

Tabel 4 memperlihatkan seluruh angka cronbach’s alpha >0,7 dan nilai  composite reliability 

>0,6. Maka dapat ditarik kesimpulan riset ini telah mempunyai reliabilitas yang bagus. 

Tabel 5. R-Square  

Variabel R-Square Adjusted R-Square 

Y 0,562 0,546 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa kemampuan variabel independen dari penelitian ini dalam 

menjelaskan varians dari variabel dependennya sebesar 54,6%. Sedangkan faktor lain yang bisa 

digunakan untuk menjelaskan variabel minat investasi persentasenya sebesar 45,4%. 

 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

Variabel Original Sample T –Statistics P-Values 

X1− Y 0,192 2,343 0,020 

X2 − Y 0,308 4,642 0,000 

Z − Y 0,426 5,406 0,000 

Z*X1 − Y 0,061 0,680 0,497 

Z*X2 − Y -0,186 2,530 0,012 

 Sumber: Data diolah, 2023 
 

Penerimaan hipotesis yang diajukan dapat diketahui dari angka t-statistics serta p-values yang 

dihasilkan. Hipotesis diterima apabila angka dari t-statistics > 1,96 serta angka p-values <0,05. Tabel 6 

memperlihatkan bahwasannya variabel persepsi risiko (X1) secara positif dan signifikan memengaruhi 

minat investasi (Y) dengan angka p-values  0,020. Hasil dari uji H1 menunjukkan hipotesis dapat 

diterima. Hasil riset ini selaras dengan riset Ardiana et al., (2020) dan Salisa, (2020) yang 

memaparkan bahwa secara positif dan signifikan variabel persepsi risiko memengaruhi minat investasi 

mahasiswa. Apabila persepsi risiko yang dimiliki seseorang tinggi, maka individu akan mampu 

mengukur risiko investasi yang dapat diterimanya sehingga bisa mencegah kemungkinan timbulnya 

kerugian di masa depan. 

Tabel 6 memperlihatkan variabel lingkungan sosial (X2) secara positif dan signifikan 

memengaruhi minat investasi (Y) dengan angka p-values 0,000. Hasil dari uji H2 menunjukkan 

hipotesis dapat diterima. Hasil dari riset ini mendukung bahwa norma subjektif dapat memengaruhi 

minat investasi individu. Keyakinan mengenai investasi yang diperoleh atas pandangan orang lain di 

sekitarnya yang telah terlebih dahulu terjun dalam investasi dapat memengaruhi pemikiran untuk 

memulai investasi. Penelitian Sondari & Sudarsono, (2015) memaparkan bahwa norma subjektif 

memiliki pengaruh pada minat untuk berinvestasi. Darmawan et al., (2019) dalam risetnya 

menyatakan bahwa lingkungan keluarga bisa memengaruhi tumbuhnya minat investasi mahasiswa. 

Penelitian Pranyoto & Siregar, (2015) juga memaparkan bahwa secara signifikan hubungan 

pertemanan berpengaruh terhadap minat investasi.  

Tabel 6 memperlihatkan variabel media sosial (Z) secara positif dan signifikan memengaruhi 

minat investasi (Y) dengan angka p-values 0,000. Hasil dari uji H3 menunjukkan hipotesis dapat 

diterima. Mendukung temuan tersebut, riset Luthfiyah et al., (2021) memaparkan bahwa media sosial 

berpengaruh pada ketertarikan generasi milenial untuk berinvestasi di bursa efek. Penelitian Isticharoh 

& Kardoyo, (2020) juga memaparkan bahwasannya teknologi media sosial memiliki nilai positif dan 

signifikan dalam memengaruhi minat investasi mahasiswa. Semakin efektif seseorang dalam 

menggunakan teknologi media sosial untuk mendapatkan informasi investasi, maka minat investasinya 

juga akan semakin meningkat. Dalam dunia investasi, adanya kemajuan teknologi memberikan 

keuntungan seperti meningkatkan rasa aman dan nyaman bagi pengguna, serta memperluas jaringan 

informasi mengenai investasi sampai bisa menyentuh seluruh lapisan masyarakat. Sehingga dari 

beberapa keuntungan tersebut dapat memengaruhi minat untuk berinvestasi di bursa efek (Firdhausa & 

Apriani, 2021). 
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Tabel 6 memperlihatkan variabel media sosial (Z) tidak memoderasi hubungan antara persepsi 

risiko (X1) dengan minat investasi (Y) dengan angka t-statistics 0,680 dan p-values 0,497 sehingga 

variabel moderasi (media sosial) tidak signifikan. Hasil dari uji H4 menunjukkan hipotesis ditolak. 

Riset Prasetyo & Susanti, (2023) memaparkan bahwa mahasiswa lebih banyak memperoleh informasi 

investasi dari media sosial yang mereka pakai sehingga dapat membangkitkan minat investasinya. 

Meskipun banyak pengetahuan yang telah tersebar di media sosial namun tidak menjadikan variabel 

media sosial dapat memperkuat/memperlemah hubungan antara persepsi risiko dengan minat 

investasi.  

Tabel 6 memperlihatkan hasil dari pengujian yang sudah dilakukan yaitu nilai original sample 

bernilai -0,186 dan t-statistics sebesar 2,530 serta p-values 0,012. Hasil dari uji H5 menunjukkan 

hipotesis dapat diterima. Sehingga disimpulkan bahwasannya ada pengaruh negatif (memperlemah) 

namun signifikan terhadap variabel media sosial dalam memoderasi hubungan lingkungan sosial 

dengan minat investasi. Penggunaan media sosial oleh mahasiswa dapat mengurangi efek pengaruh 

lingkungan sosial terhadap minat untuk berinvestasi di pasar modal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwa variabel persepsi risiko secara 

positif dan signifikan memengaruhi minat investasi mahasiswa. Seseorang yang memiliki persepsi 

risiko tinggi akan mampu mengukur risiko investasi yang dapat diterimanya sehingga dapat mencegah 

kemungkinan timbulnya kerugian dan dapat meningkatkan minat untuk berinvestasi. Variabel 

lingkungan sosial secara positif dan signifikan memengaruhi minat investasi mahasiswa. Ketika 

individu terbiasa berada di lingkungan dengan orang yang terjun dalam investasi, maka akan 

menerima keyakinan mengenai investasi dari pandangan orang lain di sekitarnya yang telah 

berinvestasi sehingga dapat memengaruhi pemikirannya untuk ikut melakukan investasi. Variabel 

media sosial secara positif dan signifikan memengaruhi minat investasi mahasiswa. Kebutuhan 

informasi mengenai investasi dapat terpenuhi dengan mudah melalui penggunaan media sosial yang 

efektif sehingga berpengaruh pada minat individu untuk memulai investasi dengan memanfaatkan 

keuntungan dari adanya media sosial. Variabel media sosial tidak bisa memoderasi hubungan antara 

persepsi risiko dengan minat investasi mahasiswa. Meskipun penggunaan media sosial mempermudah 

akses informasi mengenai investasi, media sosial tidak dapat memberikan pengaruh pada hubungan 

antara persepsi risiko dengan minat investasi mahasiswa. Variabel media sosial dapat memoderasi 

hubungan antara lingkungan sosial dengan minat investasi mahasiswa meskipun bernilai negatif. 

Artinya penggunaan media sosial dapat mengurangi efek pengaruh lingkungan sosial terhadap minat 

mahasiswa untuk melakukan investasi. Riset ini terbatas pada responden yang berasal dari universitas 

di Kota Surabaya saja. Bagi penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas lokasi penelitian serta 

menambah jumlah data sampel agar dapat meningkatkan keakuratan data dalam pengujian. 

Penambahan beberapa jenis variabel bebas lain yang mengukur minat investasi juga dapat dilakukan 

untuk mengulas faktor-faktor lain yang bisa memberikan pengaruh pada minat investasi. 
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